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A B S T R A K        
Keterbatasan pencatatan transaksi dan belum terpisahnya keuangan 
usaha dengan keuangan pribadi menjadi kendala dalam pengelolaan 
UMKM di Desa Pengudang, Kabupaten Bintan. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan mendampingi pelaku UMKM dalam 
menyusun pembukuan sederhana sebagai dasar pencatatan transaksi 
dan pengenalan kondisi keuangan usaha. Mitra kegiatan terdiri atas 
tiga usaha, yaitu Kube Delima Ibu Mariani, usaha serunding ikan Ibu 
Nurbayah, dan usaha abon bilis Ibu Maryani. Pelaksanaan kegiatan 
menggunakan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan, 
sosialisasi mengenai manfaat pembukuan, serta pelatihan dan 
pendampingan pencatatan secara manual. Pendampingan 
dilaksanakan pada 2 November 2024 di Posko KKN Kelompok 5 Desa 
Pengudang. Luaran kegiatan berupa lembar pembukuan sederhana 
yang mencakup pencatatan kas, perhitungan harga pokok produksi, 
dan laporan laba rugi. Pelaksanaan kegiatan memperlihatkan 
antusiasme mitra, tetapi masih ditemukan kendala pemahaman dasar 
pembukuan dan konsistensi pencatatan transaksi harian. Kegiatan ini 
menyediakan sarana pencatatan awal bagi mitra; keberlanjutan 
penggunaannya memerlukan pendampingan dan pemantauan secara 
berkala. Hasil kegiatan disajikan secara deskriptif dan belum 

didukung pengukuran perubahan kemampuan maupun kinerja keuangan secara kuantitatif. 
 
A B S T R A C T 

Limited transaction recording and the lack of separation between business and personal finances present 
challenges for micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in Pengudang Village, Bintan Regency. This 
community service activity aimed to assist MSME operators in preparing simple bookkeeping records as a 
basis for recording transactions and understanding business finances. Three businesses participated: Kube 
Delima operated by Ms. Mariani, a fish floss business operated by Ms. Nurbayah, and an anchovy floss 
business operated by Ms. Maryani. The activity involved interviews to identify needs, an introduction to the 
benefits of bookkeeping, and training and assistance in manual recording. The assistance session took place 
on November 2, 2024, at the Group 5 community service post in Pengudang Village. The outputs comprised 
simple bookkeeping worksheets covering cash records, production cost calculations, and income 
statements. Participants showed enthusiasm, although limited basic bookkeeping knowledge and 
inconsistent daily recording remained challenges. The activity provided an initial recording tool for the 
participating businesses, while sustained use requires continued assistance and periodic monitoring. The 
findings are descriptive and are not supported by quantitative measurements of changes in bookkeeping 
skills or financial performance. 
 

1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan merupakan bagian penting dalam menjaga keberlanjutan usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM). Pencatatan transaksi yang teratur membantu pelaku usaha menelusuri 
penerimaan dan pengeluaran, membedakan dana usaha dari dana pribadi, serta menyediakan informasi 
untuk pengambilan keputusan. Pelatihan pembukuan yang disesuaikan dengan kebutuhan usaha kecil 
dapat menjadi langkah awal untuk membangun kebiasaan tersebut (Wardiningsih et al., 2020). 
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Desa Pengudang, Kecamatan Teluk Sebong, Kabupaten Bintan, memiliki pelaku UMKM yang 
mengolah produk pangan, termasuk keripik kerang, serunding ikan, dan abon bilis. Pengembangan usaha 
tersebut memerlukan dukungan tata kelola keuangan yang mudah diterapkan sesuai dengan kemampuan 
dan karakteristik pelaku usaha. Pembukuan manual dapat digunakan sebagai sarana awal ketika 
pencatatan belum tersusun secara teratur. 

Berdasarkan wawancara dengan Sekretaris Desa Pengudang dan pelaku usaha, ditemukan bahwa 
sebagian mitra belum memiliki pembukuan yang memadai. Pencatatan masih terbatas pada uang masuk 
dan uang keluar, serta belum disertai pemisahan keuangan usaha secara terperinci. Kondisi ini menyulitkan 
penelusuran biaya dan penilaian hasil usaha berdasarkan catatan yang tersedia. 

Kegiatan KKN-P2EM Kelompok 5 menetapkan tiga mitra, yaitu Kube Delima Ibu Mariani yang 
memproduksi keripik kerang, usaha serunding ikan Ibu Nurbayah, dan usaha abon bilis Ibu Maryani. 
Pemilihan mitra didasarkan pada aktivitas produksi yang relatif rutin dan potensi pengembangan usaha 
sebagaimana dijelaskan dalam identifikasi awal. Fokus kegiatan adalah pendampingan pembukuan 
sederhana yang sesuai dengan transaksi usaha mitra. 

Kegiatan ini bertujuan memperkenalkan manfaat pembukuan, mendampingi pencatatan kas, serta 
mengenalkan perhitungan harga pokok produksi dan laba rugi. Pendekatan pendampingan dipilih agar 
penjelasan konsep dihubungkan dengan praktik pencatatan. Muttaqien et al. (2022) menekankan 
pentingnya pengumpulan bukti transaksi serta pencatatan dan penggolongan secara sistematis dalam tata 
kelola keuangan UMKM. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif berupa wawancara, sosialisasi, pelatihan, dan 
pendampingan langsung. Mitra kegiatan terdiri atas UMKM Ibu Nurbayah, UMKM Ibu Maryani, dan Kube 
Delima Ibu Mariani. Pendampingan pembuatan pembukuan dilaksanakan pada 2 November 2024 pukul 
13.00 WIB di Posko KKN Kelompok 5 Desa Pengudang, dengan melibatkan mahasiswa KKN dan Dosen 
Pembimbing Lapangan. 

Tahap identifikasi kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan perangkat desa, tokoh 
masyarakat, dan pelaku usaha. Informasi yang diperoleh digunakan untuk mengenali kebiasaan pencatatan, 
keterbatasan pemahaman pembukuan, serta kebutuhan format pencatatan. Tahap sosialisasi menekankan 
manfaat pembukuan dan pentingnya membedakan keuangan usaha dengan keuangan pribadi. Tahap 
pelatihan dan pendampingan berfokus pada penggunaan lembar pembukuan manual, meliputi pencatatan 
kas, perhitungan harga pokok produksi, dan penyusunan laba rugi sederhana. 

Uraian hasil kegiatan disusun secara deskriptif berdasarkan informasi wawancara, pelaksanaan 
pendampingan, dan dokumentasi lembar kerja yang tersedia. Evaluasi kegiatan bersifat deskriptif dan 
belum dilengkapi instrumen terstruktur, skor sebelum dan sesudah pelatihan, atau hasil pemantauan 
penggunaan pembukuan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penilaian hasil dibatasi pada pelaksanaan 
kegiatan dan luaran pembukuan yang didokumentasikan. 

Tabel 1. Tahapan dan fokus pelaksanaan kegiatan 
Tahap Kegiatan Fokus 

Identifikasi Wawancara dengan perangkat desa, 
tokoh masyarakat, dan pelaku usaha. 

Pengenalan kebutuhan serta 
kendala pencatatan mitra. 

Sosialisasi Penjelasan manfaat dan penggunaan 
pembukuan sederhana. 

Pemisahan keuangan usaha dan 
pribadi serta keteraturan 
pencatatan. 

Pelatihan dan 
pendampingan 

Pendampingan penggunaan lembar 
pembukuan secara manual. 

Pencatatan kas, perhitungan 
harga pokok produksi, dan laba 
rugi sederhana. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pendampingan 
Pendampingan dilaksanakan untuk membantu ketiga mitra menyusun pembukuan yang lebih 

terarah sesuai kebutuhan usaha. Kegiatan memperkenalkan penggunaan lembar pencatatan secara manual 
sebagai sarana mengelompokkan penerimaan dan pengeluaran serta mengenali unsur biaya produksi. 
Pelaku usaha menunjukkan antusiasme dalam mengikuti penjelasan dan praktik bersama tim KKN. 
Dokumentasi pelaksanaan dan kebersamaan peserta disajikan pada Gambar 1. 

https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20240606491931642
https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20240606422185353
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Gambar 1. Pendampingan pembukuan sederhana dan dokumentasi bersama peserta kegiatan 

Sumber: Dokumentasi kegiatan KKN-P2EM Kelompok 5, 2024. 
Luaran pembukuan sederhana 

Luaran kegiatan berupa lembar pembukuan sederhana yang mencakup pencatatan kas, perhitungan 
harga pokok produksi, dan laporan laba rugi. Dokumentasi lembar kerja disajikan pada Gambar 2 sampai 
dengan Gambar 4. Lembar tersebut menjadi sarana latihan dan rujukan awal bagi mitra dalam menata 
pencatatan transaksi. Keberadaan lembar kerja perlu dibedakan dari bukti bahwa pembukuan telah 
digunakan secara konsisten setelah kegiatan. 

 
Gambar 2. Lembar perhitungan biaya produksi, laba rugi, dan kas usaha Ibu Nurbayah 

Sumber: Dokumentasi kegiatan KKN-P2EM Kelompok 5, 2024. 

https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20240606491931642
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Gambar 3. Lembar perhitungan biaya produksi, laba rugi, dan kas usaha Ibu Maryani 

Sumber: Dokumentasi kegiatan KKN-P2EM Kelompok 5, 2024. 

 
Gambar 4. Lembar perhitungan biaya produksi, laba rugi, dan kas Kube Delima Ibu Mariani 

Sumber: Dokumentasi kegiatan KKN-P2EM Kelompok 5, 2024. 
Pencatatan kas membantu menelusuri uang yang diterima dan dibayarkan. Perhitungan harga pokok 

produksi digunakan untuk mengenali biaya pembuatan produk, sedangkan laporan laba rugi menyajikan 
pendapatan dan beban dalam suatu periode. Ketiga materi tersebut saling melengkapi, tetapi saldo kas 
tidak dapat langsung diperlakukan sebagai laba. Penarikan dana oleh pemilik dan tambahan modal juga 
perlu dibedakan dari pendapatan serta beban usaha agar pencatatan tidak menyesatkan. 

Pendampingan yang menghubungkan penjelasan dengan lembar kerja sejalan dengan pendekatan 
pembelajaran praktis bagi usaha kecil yang dikemukakan Wardiningsih et al. (2020). Temuan Andreano et 

https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20240606491931642
https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20240606422185353
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al. (2024) juga mendukung relevansi pemisahan transaksi pribadi dan usaha. Dalam kegiatan di Desa 
Pengudang, relevansi tersebut terlihat pada kebutuhan mitra akan sarana pencatatan yang lebih teratur; 
hasil kegiatan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan peningkatan laba atau efisiensi biaya secara 
terukur. 
Faktor pendukung dan penghambat 

Faktor pendukung kegiatan adalah antusiasme pelaku usaha dalam mempelajari pembukuan serta 
kerja sama saat praktik pencatatan manual. Keterlibatan mitra membantu tim menjelaskan penggunaan 
format pembukuan dengan menghubungkannya pada aktivitas usaha. Dukungan mahasiswa dan Dosen 
Pembimbing Lapangan turut menunjang pelaksanaan pendampingan. 

Faktor penghambat meliputi keterbatasan pemahaman dasar pembukuan dan belum terbentuknya 
kebiasaan mencatat seluruh transaksi setiap hari. Hambatan tersebut menunjukkan bahwa penyediaan 
format saja belum cukup. Pembiasaan pengumpulan bukti transaksi dan pencatatan rutin perlu disertai 
pendampingan yang mudah diakses oleh mitra. 
Keterbatasan dan tindak lanjut 

Kegiatan ini berfokus pada tiga mitra sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh 
UMKM Desa Pengudang. Pengukuran awal dan akhir kemampuan peserta, pemeriksaan ketepatan seluruh 
transaksi, serta pemantauan keberlanjutan pembukuan belum tersedia dalam dokumentasi kegiatan. 
Dengan demikian, luaran yang dapat dilaporkan adalah tersedianya lembar pembukuan dan terlaksananya 
pendampingan, sedangkan perubahan kemampuan serta dampak terhadap kinerja usaha masih 
memerlukan evaluasi lanjutan. 

Sebagai tindak lanjut, pendampingan berikutnya disarankan memeriksa kelengkapan pencatatan 
harian, kesesuaian saldo kas dengan uang yang tersedia, serta pemisahan transaksi pribadi dan usaha. 
Evaluasi dapat menggunakan daftar pemeriksaan sederhana dan perbandingan hasil latihan sebelum serta 
sesudah pendampingan. Langkah tersebut merupakan rekomendasi pengembangan kegiatan, bukan hasil 
evaluasi yang telah dilaksanakan. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada 2 November 2024 di Desa Pengudang telah 
dilaksanakan melalui pendampingan pembukuan manual bagi tiga mitra UMKM. Luaran yang 
didokumentasikan meliputi lembar pencatatan kas, perhitungan harga pokok produksi, dan laporan laba 
rugi sederhana. Kegiatan menyediakan sarana awal untuk membantu mitra menata pencatatan transaksi, 
dengan antusiasme peserta sebagai faktor pendukung dan keterbatasan pemahaman serta konsistensi 
pencatatan sebagai hambatan. Peningkatan kemampuan, ketepatan pembukuan, dan dampak terhadap laba 
usaha belum dapat dinyatakan secara kuantitatif berdasarkan data yang tersedia. 

Pelaku UMKM disarankan mencatat transaksi secara rutin, menyimpan bukti transaksi, dan 
memisahkan dana pribadi dari dana usaha. Pemerintah desa bersama P3M dan tim pendamping dapat 
mendukung keberlanjutan kegiatan melalui pendampingan berkala dan evaluasi penggunaan lembar 
pembukuan. Kegiatan berikutnya perlu melengkapi instrumen evaluasi agar perubahan keterampilan dan 
keberlanjutan pencatatan dapat dilaporkan dengan bukti yang lebih kuat 
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